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Abstract: This study aims to examine the relationship between text and melody in Bamboo Flute Music in Depati
VII District. This research is qualitative with a descriptive content analysis approach. The research object is
Bamboo Flute Music, with data collected through literature study, observation, interviews, and documentation.
The research analyzed the data by examining the form, melody, and the relationship between text and melody in
the song "Bungo di Laman™. The results show that there are 10 kinds of rhythmic forms in this song, both of which
are the development of previous forms and new formations. The flute melody in the tale "Bungo di Laman” is
dominated by ascending melodic movement, where the melody tends to rise to a higher pitch. The descending
movement in the flute melody is only used as a bridge to the next ascending movement. The same applies to the
vocal melody in the tale, where the ascending movement is dominant and the descending movement only serves
as a bridge. The pronunciation style of the story "Bungo di Laman™ is predominantly syllabic, with 316 syllables
pronounced syllabically.

Keywords: Bamboo Flute; Depati VII Sub-District; Saiyo Sakato Group; Syllabic Pronunciation; Traditional
Music.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara teks dan melodi pada Musik Seruling
Bambu di Kecamatan Depati VII. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan analisis isi (content
analysis) yang deskriptif. Objek penelitiannya adalah Musik Seruling Bambu, dengan data yang dikumpulkan
melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan mengkaji bentuk, melodi,
dan hubungan teks dengan melodi dalam lagu "Bungo di Laman." Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 10
macam bentuk ritme dalam lagu ini, baik yang merupakan pengembangan dari bentuk sebelumnya maupun
bentukan baru. Melodi suling pada tale "Bungo di Laman" didominasi oleh pergerakan melodi ascending, di mana
melodi cenderung naik ke nada yang lebih tinggi. Pergerakan descending pada melodi suling hanya digunakan
sebagai jembatan menuju pergerakan ascending berikutnya. Hal yang sama berlaku untuk melodi vokal pada tale
tersebut, di mana pergerakan ascending lebih dominan dan pergerakan descending hanya berfungsi sebagai
penghubung. Gaya pengucapan pada tale "Bungo di Laman" didominasi oleh syllabic, dengan 316 suku kata
diucapkan secara syllabic.

Kata kunci: Kecamatan Depati VII; Kelompok Saiyo Sakato; Musik Tradisional; Pengucapan Syllabi; Seruling
Bambu

1. LATAR BELAKANG

Menurut Purba (2007), musik tradisional tidak harus dianggap kolot, kuno, atau
ketinggalan zaman. Sebaliknya, musik tradisional memiliki karakteristik unik yang
mencerminkan kebudayaan suatu etnis atau Masyarakat. Musik tradisional merupakan jenis
musik yang dilahirkan dengan unsur kebudayaan lalu diwariskan secara turun-temurun (Fikri
et al., 2022). Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan serta menjadi media bagi manusia
untuk mengekspresikan rasa keindahan yang muncul dari dalam diri. Selain memiliki nilai
estetika, kesenian juga berperan dalam berbagai fungsi lain. Beragam bentuk kesenian meliputi
seni musik, seni rupa, seni teater, seni sastra, dan seni tari. Perkembangan kesenian dipengaruhi

oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan proses belajar,

Naskah Masuk: 06 November 2025; Revisi: 20 November 2025; Diterima: 04 Desember 2025;
Tersedia: 08 Desember 2025;


https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240116421553154
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240116391523846
https://doi.org/10.62383/imajinasi.v2i4.984
https://journal.asdkvi.or.id/index.php/Imajinasi
mailto:qorie.sepiratitania28@gmail.com

Musik Seruling Bambu pada Kelompok Saiyo Sakato Desa Tebat ljuk Kecamatan Depati VIl “Deskripsi
Musikologis”

kebiasaan, serta pengalaman pribadi yang dialami oleh seseorang (Gusti Ayu Agung Istri Mas
Prabandari, 2023).

Menurut Rohidi (2000) kesenian memiliki ciri khas suatu kebudayaan, yang berarti
kesenian adalah milik bersama dan mengandung seperangkat nilai, gagasan, serta dasar
perilaku. melestarikan budaya tradisional memerlukan sikap konservatif, yaitu kecenderungan
untuk mempertahankan akar budaya tradisional yang sudah mapan dan menjaga nilai-nilai
lama, seperti ajaran nenek moyang (Siwe et al., 2022). Sikap ini menghasilkan produk budaya
yang berakar pada masa lalu sebagai bentuk nostalgia.

Kabupaten Kerinci terdapat beberapa musik tradisional yang sangat menarik dan sering
dipertunjukkan di setiap acara-acara yang ada di Kabupaten Kerinci salah satunya seperti
kesenian musik Rentak Kudo, Sike Rebana, Gong Buleh dan Seruling Bambu. Musik
tradisional yang ada di Kabupaten Kerinci tumbuh dan berkembang sebagai hasil karya seni
budaya yang diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat setempat. Salah satu jenis
kesenian musik daerah Kerinci yang tergolong unik khususnya di Kecamatan Depati VI
Kabupaten Kerinci yaitu kesenian musik Seruling Bambu pada kelompok Saiyo. Kecamatan
Depati VII merupakan sebuah kecamatan yang berada di wilayah barat Kabupaten Kerinci.

Kesenian Seruling Bambu merupakan kesenian masyarakat atau kesenian tradisional
yang tumbuh dan berkembang secara turun-temurun pada masyarakat Kabupaten Kerinci.
Seruling Bambu adalah musik tradisional daerah Kerinci yang sering muncul dalam peristiwa
sosial masyarakat. Seruling Bambu biasanya membawakan lagu pop Kerinci, lagu dangdut,
dan tale. Kesenian musik Seruling Bambu yang terdapat di Kabupaten Kerinci ini sangat
diminati oleh banyak kalangan masyarakat, baik itu anak-anak, remaja maupun orang dewasa.
Kesenian musik Seruling bambu sering dibawa atau ditampilkan pada setiap upacara adat atau
hari besar, salah satunya pada acara pesta perkawinan. Kesenian musik Seruling bambu
tersebut didominasi oleh nyanyian atau vokal atau sering juga disebut dengan Tale. Ada dua
jenis yang Pertama, nyanyian yang hanya menggunakan unsur vokal saja, baik dinyanyikan
bersama maupun tunggal. Kedua, nyanyian yang menggnakan instrumen serta yang
menggunakan tarian. Seruling dan VVokal menjadi melodi utama pada Seruling Bambu. VVokal
dilakukan secara beriringan dan sesekali juga bersamaan dengan seruling.

Seruling Bambu ditampilkan dalam bentuk ansambel musik terdiri atas komponen
melodis dan ritmis. Komponen melodis yaitu bentuk musik yang bernada seperti seruling dan
vokal. Sementara komponen ritmis merupakan musik yang tidak bernada dan berfungsi
mengatur ritme seperti instrumen tambur, car, rebano, cymbal dan ketipung. Namun

pertunjukan ini didominasi oleh seruling dan vokal (Sari, 2018).
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Dari setiap pertunjukan kita mengamati lirik/teks yang sering dibawakan, bahwasanya
mereka selalu membawa beberapa lagu namun ada salah satu yang sangat menarik dari teks
lagu tersebut dengan judul Bungo Laman. Alasan lagu Bungo Dilaman ini menjadi pilihan
penulis untuk baham analisis dalam tulisan ini, pertama, lagu Bungo Dilaman populer diantara
lagu-lagu musik Seruling Bambu yang ada, kedua, lagu Bungo Dilaman dalam setiap
pertunjukan selalu dibawakan oleh group musik Seruling Bambu, ketiga, secara musikal lagu
Bungo Dilaman mewakili karakter permainan melodi suling bambu secara umum dikarenakan
melodi diambil dari irama melodi pantun yang beriringan.

Lagu bungo Dilaman dipopulerkan oleh Alm. Atmajar idris & Muktar Idris namun,
tidak diketahui jelas tahun berapa lagu tersebut diciptakan. Lagu Bungo di Laman diambil dari
kisah sepasang kekasih yang telah menjalin hubungan yang lama, namun ditinggal nikah oleh
pasangannya. Lagu bungo dilaman memiliki pantun dan melodi yang estetis sehingga dapat
memberikan pengaruh dan dukungan suasana tertentu saat mendengarnya.

Berdasarkan hasil observasi awal melihat setiap kali permainan seruling bambu selalu
bergendengan dengan teks. Penelitian ini difokuskan kepada Teks dan Melodi sebagai objek
kajian utama. Bahwasanya dalam hal tersebut peneliti akan menelusuri lebih dalam lagi
khususnya, Teks dan Melodi pada Seruling Bambu. Berdasarkan kenyataan di atas dan
berbagai informasi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kesenian seruling
bambu di Desa Tebak ljuk Kecamatan Depati VII. Budaya dan tradisi daerah ini merupakan
warisan yang perlu dilestarikan dan dikenalkan kepada generasi muda untuk memperkuat

kebudayaan daerah.

2. KAJIAN TEORITIS

Untuk mendukung analisis pada penelitian ini, terdapat beberapa penelitian relevan yaitu
sebagai berikut, Penelitian yang dilakukan oleh Ayutia Mayang Sari (2018) yang berjudul
“’Konsep dan Capaian Estetis Tale dalam Pertunjukkan Seruling Bambu di Kabupaten Kerinci
Jambi”. Adapun hasil penelitiannya adalah Tale merupakan nyanyian rakyat yang berbentuk
pantun. Tale yang mengandung unsur sastra dan musikal, namun tidak memiliki ketentuan
dalam hal bentuk pantun pada umumnya. (Mayang Sari, 2018).Kedua Penelitian yang
dilakukan oleh (Afib Rulyansah dkk,2022) yang berjudul “Pelestarian Suling Bambu melalui
Ekstrakurikuler Kesenian: Program Pengabdian Masyarakat™.

Ketiga, Penilitian yang dilakukan oleh (Hadiyanto dan Masvil Tomi,2018) yang berjudul
“Eksitensi Musik Ansambel Suling Bambu Masyarakat Siulak Kabupaten Kerinci Provinsi
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Jambi”. Adapun hasil penelitiannya adalah Musik ansamble suling bambu mulai dimainkan
dengan bersama dan mulai dipakai vokal. Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh (Wiwin
Ardia dkk,2019) yang berjudul ”Eksistensi Suling Bambu di Desa Koto Lua Kec. Siulak Mukai
Kab. Kerinci”. Adapun hasil penelitiannya adalah Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa

suling bambu telah mengalami perkembangan baik dari segi alat dan kegunaannya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010:4), metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Sugiyono (2010:110) menjelaskan bahwa metode
penelitian kualitatif juga dikenal sebagai metode penelitian naturalistik karena dilakukan
dalam kondisi alamiah (natural setting). Metode ini juga disebut metode etnografi, karena
awalnya banyak digunakan dalam penelitian antropologi budaya.

Menurut (Tubel Agusven et al., 2023) mengatakan data dapat dikumpulkan melalui
wawancara, pengamatan, dari dokumen atau secara gabungan dari padanya. Penjelasan lain
juga terdapat pada sumber yang sama, pengumpulan data biasanya menghasilkan catatan
tertulis yang sangat banyak, transrip wawancara yang diketik, atau puta vidio/audio tentang
percakapan yang berisi penggalan data yang jamak nantinya dipilah-pilah dianalisis.

Adapun teknik pengumpulan data yaitu 1) Studi Pustaka: dilakukan dengan mencari
referensi-referensi yang relevan, 2) Observasi, dilakukan dengan mengamati secara langsung,
3) Wawancara, dilakukan dengan pelaku seni di Sanggar Saiyo, 4) Dokumentasi: dilakukan
dengan pengumpulan data dengan cara mencari informasi tyang ada kaitannya dengan
penelitian berupa dokumen foto dan catatan-catatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Asal Usul Musik Serulin Bambu
Seni adalah kombinasi dari irama dan nada, baik dalam bentuk suara vokal atau lirik
yang dinyanyikan manusia, maupun melalui alat musik yang dimainkan. Alat musik ini bisa
berupa rangkaian nada atau gerakan yang mengekspresikan perasaan atau pesan tertentu
(Aripudin, 2012).
Kesenian Seruling Bambu adalah kesenian tradisional masyarakat Kabupaten Kerinci yang
penciptanya tidak diketahui, seperti banyak kesenian tradisional lainnya. Kesenian ini

berkembang di tengah masyarakat dan diwariskan turun-temurun untuk menjaga nilai-nilai
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tradisi. Di masa lalu, masyarakat Kerinci, khususnya di Desa Tebat ljuk, sebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani, menghabiskan waktu di sawah, ladang, dan kebun.
Awalnya, mereka membuat serunai dari rumpun padi. Suatu hari, seorang petani memotong
sebilah padi, yang dikenal sebagai "tebeh buluh dirimbo," dan membuat seruling (Sari, 2018).
Seruling bambu kemudian berkembang tanpa diketahui siapa penciptanya.

Desa Tebat ljuk di Kecamatan Depati V11 adalah salah satu desa di Kabupaten Kerinci yang
memiliki kesenian Seruling Bambu. Tanggal pasti pertumbuhan dan perkembangan musik
seruling bambu di desa ini tidak diketahui, sebagaimana sifat kesenian tradisional pada
umumnya Sehari-hari, masyarakat Desa Tebat ljuk bekerja di sawah dan ladang untuk
memenuhi kebutuhan hidup, namun mereka sering merasa jenuh saat bekerja. Untuk mengatasi
kejenuhan dan kesepian, mereka memainkan musik seruling bambu. Menurut Yudi Karimanto
(Wawancara Juni 2024), Kesenian Seruling Bambu telah berkembang dan tidak lagi dimainkan
secara individual, tetapi menggunakan instrumen lain seperti gendang, batok kelapa, dan
seruling bambu sebagai melodi. Meskipun tidak diketahui siapa yang pertama kali memainkan
seruling bambu dalam bentuk ansambel, ini menjadi kebiasaan masyarakat Desa Tebat ljuk
dan berkembang mengikuti tren musik. Kini, Kesenian Seruling Bambu juga dimainkan
dengan organ tunggal dan dipertunjukkan dalam acara hiburan di desa.

Analisis Struktur Bungo Dilaman

Menurut Bachtiar (2016:2), musik tradisional adalah musik yang diwariskan secara turun-
temurun dan berkelanjutan di masyarakat suatu daerah. Musik tradisional merupakan musik
rakyat yang mengandung nilai budaya atau adat istiadat yang diwariskan dari generasi ke
generasi. Dengan demikian, diharapkan proses pewarisan musik tradisional dapat melampaui
batas ruang dan waktu, sehingga keberlanjutannya dapat terhubung dengan berbagai bentuk
media dan dikenal oleh lebih banyak orang (Irawati, 2019, hlm.108-109). Harapannya, musik
tradisional tidak hanya dinikmati oleh masyarakat yang tinggal di wilayah tertentu saja, tetapi
juga dapat menjangkau individu di berbagai belahan dunia tanpa terhalang jarak, waktu,
maupun perbedaan budaya (Eli Irawati, 2020).

Di Desa Tebak ljuk terdapat kelompok Saiyo sakato yang dikenal dengan lagu Bungo
Dilaman. Berdasarkan hasil pengematan yang telah dilakukan pada tanggal 20 Juni 2024 di
Kelompok Saiyo Sakato Desa Tebat ljuk, peneliti mengunjungi beberapa anggota Seruling
Bambu Pada Kelompok Saiyo Sakato . Peneliti melakukan perekaman vidio yang kemudia
dijadikan acuan untuk mentranskrip kedalam notasi balok dengan menggunakan aplikasi
sibelius , lalu hasil dari transkrip lagu Bungo Dilaman akan dijadikan acuan untuk analisis
materi musik . Berikut adalah transkripsi lagu Bungo Dilaman :
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Gambar 2. Transkripsi Lagu Bungo di Laman.
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Gambar 3. Transkripsi Lagu Bungo di Laman.
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Bentuk ritme yang digunakan dalam lagu ini ada 10 macam bentuk ritme. Yang
merupakan pengembangan dari bentuk sebelumnya maupun bentukan baru.

Pergerakan pada melodi yang dimainkan oleh suling pada tale Bungo di Laman ini
didominasi oleh bentuk pergerakan melodi dengan gaya ascending yaitu melodi cenderung
lebih sering berjalan bergerak menuju ke nada yang lebih tinggi. Sedangkan pergerakan
descending pada melodi suling lebih digunakan hanya sebagai jembatan menuju pergerakan
ascending selanjutnya.

Begitu juga pergerakanj melodi yang ada pada vokal tale. Pergerakan pada melodi
yang dimainkan didominasi oleh bentuk pergerakan melodi dengan gaya ascending yaitu
melodi cenderung lebih sering berjalan bergerak menuju ke nada yang lebih tinggi. Sedangkan
pergerakan descending pada melodi vokal lebih digunakan hanya sebagai jembatan menuju

pergerakan ascending selanjutnya.
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Concentus pada tale Lagu Bungo di Laman
Concentus merupakan bentuk resitasi (pengucapan) nada yang bersifat melodis.
Concentus pada tale ini terbagi menjadi 2, yaitu;
a. Concentus Syllabic
Concentus Syllabic merupakan pengucapan nada per-suku kata. Yakni setiap satu nada
diucapkan dengan satu suku kata
b. Concentus Melismatic
Concentus Melismatik merupakan pengucapan satu suku kata menggunakan
sekumpulan melodi kompleks. Terdiri dari dua atau lebih nada untuk setiap suku
katanya.
Pada tale ini concentus syllabic disimbolkan dengan huruf (S) dan untuk concentus

melismatic disimbolkan dengan huruf (M).
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Gambar 7. Concentus Lagu Bungo di Laman.

Gambar 8. Concentus Lagu Bungo di Laman.
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Gambar 10. Concentus Lagu Bungo di Laman.

Pada tale Bungo di Laman ini didominasi oleh gaya pengucapan syllabic. Dengan
jumlah suku kata yang diucapkan secara syllabic berjumlah 316 suku kata. Sedangkan
pengucapan dengan gaya melismatic hanya berjumlah 56 suku kata.

Dalam perjalanan antara melodi dan teks setelah dianalisa munculah yang dikatakan
dengan syllabic dam melismatic, dari perjalanan itu yang lebih dominan adalah syllabic,
termasuk juga dalam kategori logogenik yamg lebih mengutamakan teks dibanding melodi.

Sementara melogenik lebih mengutamakan melodinya daripada teks.

5. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 macam bentuk ritme dalam lagu ini, yang
merupakan pengembangan dari bentuk sebelumnya maupun bentukan baru. Melodi yang
dimainkan oleh suling pada tale "Bungo di Laman" didominasi oleh pergerakan melodi dengan
gaya ascending, di mana melodi cenderung bergerak menuju nada yang lebih tinggi.
Sebaliknya, pergerakan descending pada melodi suling lebih sering digunakan sebagai
jembatan menuju pergerakan ascending berikutnya. Hal ini juga berlaku pada melodi vokal

tale, yang didominasi oleh gaya ascending dan menggunakan pergerakan descending hanya
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sebagai penghubung menuju pergerakan ascending selanjutnya.

Pada tale "Bungo di Laman,"” gaya pengucapan yang dominan adalah syllabic, dengan 316
suku kata diucapkan secara syllabic dan hanya 56 suku kata diucapkan dengan gaya
melismatic. Setelah menganalisis hubungan antara melodi dan teks, ditemukan bahwa
pengucapan syllabic lebih dominan, termasuk dalam kategori logogenik yang lebih
mengutamakan teks dibandingkan melodi. Sebaliknya, melogenik lebih mengutamakan melodi

dibandingkan teks.
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